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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Pendapat Imam Hanafi terhadap Kewarisan Seorang yang Membunuh 

Pasangannya dalam Keadaan Berzina 

Imam Hanafi dalam kasus pembunuhan memberikan pendapat bahwa 

pembunuhan merupakan salah satu yang menghalangi seseorang untuk 

mendapatkan harta warisan. Namun Imam Hanafi hanya menjadikan kategori 

pembunuhan yang bukan haq (al-qatl bi ghairi haqq) saja yang menghalangi 

seseorang untuk mendapatkan warisan dan selain yang demikian menurut beliau 

tidaklah menghalangi seseorang tersebut untuk mewarisi harta yang ditinggalkan 

si pewaris. Adapun pembunuhan yang bukan haq (al-qatl bi ghairi haqq) ini ada 3 

klasifikasi yaitu, pembunuhan dengan sengaja (al-„amd), pembunuhan meyerupai 

sengaja (syibh al-„amd) dan pembunuhan tersalah (al-khatha‟) sebagaimana 

dijelaskan di landasan teori. 

Dalam kasus yang terjadi ini yaitu pembunuhan yang dilakukan 

pasangannya (suami/istri) terhadap istri/suaminya dalam keadaan berzina  para 

ulama berbeda pandangan terhadap yang demikian. Sebagaimana yang dijelaskan 

dalam kitab fiqh Al-Fiqh „Ala Madzahib Al-Arba‟ah  bahwa : 



 

 

ؼللٌء ف حك من وجد مع امراثَ رجل وتحق وجود امفاحشة منلٌ. فلتله ُل ًلتل ام ل؟ الجمِور اختلف ام

.وتحلق من ارتكابَ امفاحشة كاموا : ل ًصح ان ًلدم امرجل ػلى كتل رجل وجدٍ غيد زوجتَ –
1
 

 

Artinya : “Para ulama berbeda pendapat tentang bagaimana hukum seseorang 

yang mendapati/memergoki istrinya bersama dengan pria/laki-laki 

lain dan mereka melakukan zina (perbuatan keji). Kemudian 

suaminya membunuh laki-laki tersebut, apakah dia akan dikenakan 

sanksi qishas ataukah tidak? Jumhur ulama mengatakan bahwa tidak 

sah bagi seseorang untuk mendahului membunuh laki-laki lain yang 

didapatinya atau dipergokinya sedang bersama dengan istrinya dan 

jelas-jelas mereka melakukukan zina (perbuatan keji).” 

 

Imam Hanafi dan pengikutnya mengatakan bahwa pembunuhan yang 

terjadi seperti demikian adalah pembunuhan yang diperbolehkan sebagaimana 

dijelaskan bahwa : 

رجل بُتَ فرأ ى رجل مع امرأ ثَ او محرمَ ٍزني ِا  وػدّ الحيفِة ما ًأ تي من املتل المباح فلاموا : مو دخل

و رأ ي الحيابلة وامشافؼَة والمامكِة اًضا. واذ ا كَن امزنى طواغَة فلتله حل ل ذلِ ول كصاص ػلََ. وُ

.اختَار منلٌ كَن ل غيد الحيفِة والحيابلة كتلِلٌ جمَؼا
2

 

Artinya : “Dan menyatakan dari kalangan Hanafiyyah bahwa salah satu dari 

pembunuhan yang dibolehkan adalah ketika seorang laki-laki 

memasuki rumahnya dan dia melihat laki-laki tersebut bersama 

istrinya atau mahramnya melakukan perbuatan zina (berzina) 

kemudian  diapun membunuhnhya, maka yang demikian itu halallah 

baginya (membunuh laki-laki tersebut) dan dia tidak akan dihukum 

qishas. Dan yang demikian juga pendapat dari kalangan Hanbilah, 

Syafi‟iah dan Malikiyyah. Dan adapun ketika perzinahan itu 
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merupakan kesukarelaan keduanya, maka menurut Hanafiyyah dan 

Hanabilah bolehlah keduanya dibunuh.” 

 
Pembunuhan tersebut menurut Imam Hanafi dan pengikutnya 

merupukan pembunuhan sebab uzur (al-qatl bi „udzr) dan tidaklah menjadikan 

suami/istri yang membunuh tersebut terhalang kewarisannya.
3
 Sehingga 

menjadikan seorang yang memebunuh pasangannya dalam keadaan berzina tetap 

mendapatkan hak waris. 

Alasan kenapa suami/istri yang membunuh pasangannya (istri/suami) 

dalam keadaan berzina ini mendapat bagian daria harta warisan  adalah karena 

menurut pendapat Imam Hanafi yang mengatakan bahwa pembunuhan ini adalah 

pembunuhan yang tidak dihukumi qishas dan kafarah, kemudian pembunuhan 

yang tidak ada hukuman wajib qishah atau kaffarah tidaklah menghalangi 

seseorang untuk mendapatkan warisan.
4
  

Adapun yang dimaksud berzina disini menurut keduanya (Imam 

Hanafi dan Imam As-Syafi‟i) adalah adanya hubungan intim atau melakukan 

persetubuhan. Ukuran/kadar yang dikatakan sebagai batas minimum bersetubuh 

adalah ketika masuk/terbenamnya hasyfah (kepala penis/seukurannya) saat 

melakukan penetrasi, sehingga tidak semua zina yang umum dimaksudkan dalam 

kategori perzinahan ini. 
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B. Pendapat Imam As-Syafi’i terhadap Kewarisan Seorang yang 

Membunuh Pasangannya dalam Keadaan Berzina 

Imam As-Syafi‟i dalam kasus pembunuhan, baik itu pembunuhan 

yang dilakukan secara sengaja (al-„amd), menyerupai disengaja (syibh al-„amd) 

ataupun pembunuhan yang yang dilakukan karena tersalah (al-khatha‟), baik itu 

ada sebabnya (at-tasabbub), adanya uzurnya (al-„udzr), pembunuhan yang 

dibenarkan (al-qatl bi haqq) ataupun pembunuhan yang dilkukan oleh anak kecil 

atau orang gila (as-shadir min ghairi al-mukallaf ) maka menurut beliau sama saja 

yakni tidak adanya bagi seorang pembunuh dari harta yang ditinggal korbannya.
5
 

Beliau juga mengatakan bahwa : 

.عمدا ل ٍرث من كتل من دًة ول مال ش َأ   امرجل ولم امعع  اختلفا ف ان املاثل
6

 

Artinya : “Dan aku tiada mendengan adanya ikhtilaf di kalangan ulama bahwa 

orang yang membunuh dengan sengaja tidak akan mendapatkan 

warisan dari orang yang ia bunuh, baik dari harta diyat maupun 

harta yang lainnya sedikitpun.” 

Dalam kasus pembunuhan seorang suami/istri kepada pasanganya 

(istri/suami) yang sedang dalam keadaan berzina menurut ulama Syafi‟iyyah 

adalah harus mendatangkan saksi, sebagaimana dijelaskan bahwa : 
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لٌ جُبان فلتللٌ او  بغى اهَ ًيال منا ما ًوجدكاموا : اذا وجد امرجل مع امراثَ رجل فا –امشافؼَة  الحد وُ

7. الا ان ٌشاء اومَاء الدم اخذ الدًة او امؼفو.احدُلٌ ولم ًأ ت بِمبٌُة كَن ػلََ املود ايّلٌ كتل
  

Artinya : “Ulama Syafi‟iyyah mengatakan, apabila seorang laki-laki memergoki 

istrinya dengan laki-laki lain dan dia menuduh laki-laki yang ia 

pergoki tersebut bersama dengan dengan istrinya itu telah melakukan 

perbuatan yang mewajibkan dilakukannya hadd (zina) kemudian dia 

membunuh keduanya atau salah satu dari keduanya. Jika dia tidak 

mampu mendatangkan saksi, maka dia akan dikenakan hukuman 

qishas. Kecuali ahli waris si korban meminta uang tebusan (diyat) 

atau mereka memaafkannya.” 

 
Kemudian dalam kasus tersebut menurut Imam As-Syafi‟i pada 

permasalahan kewarisannya adalah terhalang untuk mendapatkan bagian dari 

warisan orang dia bunuh tersebut. Adapun alasan Imam As-Syafi‟i tidak 

memberikan bagian dari harta warisan kepada orang yang membunuh si pewaris 

tadi adalah karena adanya hadis dari Rasulullah Saw yang bersifat umum yang 

mengatakan bahwa : 

ََ غن جدٍ كال : كال رسول الله  صلى الله ػلََ وسلم : مُس نللاثل من ب وغن عمرو بن شؼَب غن ا

الميَاث شيء. )رواٍ امًسائى والداركطنى(
8
 

Artinya : “Dari Umar bin Syu‟aib, dari ayahnya, dari kakeknya berkata, 

„Bersabda Rasulullah SAW : Tiada mewarisi seorang yang membunuh 

sedikitpun.‟” (HR. an-Nasa‟i dan ad-Daruquthni) 

C. Sebab Perbedaan Pendapat Imam Hanafi dan Imam As-Syafi’i 
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Perbedaan pendapat atau disebut dengan ikhtilaf adalah berasal dari 

bahasa arab yaitu,  اختلافا  –يختلف  –اختلف  yang berarti perbedaan.
9
 Ikhtilaf adalah 

proses yang dilalui dengan metode yang berbeda antara seorang dan yang lainnya 

dalam bentuk perbuatan atau perkataan.
10

 

Ada beberapa faktor yang menjadikan para ulama berbeda pendapat, 

seperti faktor bahasa Al-Qur‟an dan Sunnah, faktor validasi hadis, faktor kaidah 

ushuliyyah dan faktor kaidah fiqhiyyah.
11

 

Dalam permasalahan kewarisan seorang yang membunuh 

pasangannya dalam keadaan berzina faktor yang menjadikan Imam Hanafi dan 

Imam As-Syafi‟i berbeda pendapat di sini adalah faktor bahasa yang dipakai 

dalam Sunnah. Di dalam hadis yang ada kata yang dipakai untuk menunjukkan 

orang yang yang membunuh itu adalah kata yang bersifat umum („amm), 

sebagaimana dalam hadis ini : 

ثل من ََ غن جدٍ كال : كال رسول الله  صلى الله ػلََ وسلم : مُس نللاب وغن عمرو بن شؼَب غن ا

الميَاث شيء. )رواٍ امًسائى والداركطنى(
12
 

                                                           

9
  

10
 Dedi Supriadi, Ushul Fiqh Perbandingan (Bandung:  Pustaka Setia, 2013), h. 24 

11
 Ibid., h. 27 

12
 Al-Sayyid Al-Imam Muhammad bin Isma‟il Al-Kahlani, Subulu As-Salam Syarh 

Buluhg Al-Maram Min Jam‟i Adillati Al-Ahkam, Jilid III... h. 101 



 

 

Artinya : “Dari Umar bin Syu‟aib, dari ayahnya, dari kakeknya berkata, 

„Bersabda Rasulullah SAW : Tiada mewarisi seorang yang membunuh 

sedikitpun.‟” (HR. an-Nasa‟i dan ad-Daruquthni) 

Imam Hanafi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 

pengharaman disana adalah pembunuhan yang di haramkan oleh syari‟at dan 

keharaman tersebut sebagai bentuk balasan bagi orang yang melakukan 

pembunuhan tersebut.
13

 Sedangkan pembunuhan yang diharamkan oleh syari‟at 

menurut beliau akan dikenakan hukuman qishas dan kaffarah. Sehingga hasilnya 

di luar dari yang dikenakan hukuman qishas dan kaffarah bisa mendapatkan 

warisan. 

Sedangkan Imam As-Syafi‟i mengatakan bahwa pembunuhan yang 

dimaksud disana adalah pembunuhan secara umum tanpa memandang itu 

pembunuhan apa dan bagaimana pembunuhan tersbut, sehingga pengharaman 

disana terhadap kepada orang yang membunuh adalah pengharaman secara 

muthlaq.
14

 

D. Munaqasyah Adillah 

Pembunuhan merupakan perbuatan yang dilarang oleh agama Islam 

jika tanpa ada sebab yang dibolehkan oleh unsur syari‟at, bahkan diancam oleh 
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 Muhamamd Bin Ahmad Bin Abu Sahl Abu Bakr Syamsu Al-Aimmah As-Sarkhi, Kitab 
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Allah SWT di dalam Al-Qur‟an jika melakukan pembunuhan tersebut tanpa 

adanya unsur syari‟at akan dimasukkan ke dalam neraka Jahannam. 

Adapun pembunuhan ini ada yang dibolehkan oleh syari‟at dan ada 

yang dilarang, seperti pembunuhan seorang yang mendapati atau memergoki 

pasangannya dalam keadaan berzina. Dalam hal ini Imam Hanafi berpandangan 

bahwa pembunuhan tersebut dihukumi pembunuhan yang mubah.
15

 Alasan beliau 

menerapkan hukum demikian adalah halalnya darah orang yang melakukan zina
16

 

dan juga disebabkan orang yang melihat pasangannya itu sedang melakukan zina 

hati dan pikirannya bercampur aduk atau berkecamuk.
17

 

Sedangkan Imam As-Syafi‟i dan para pengikutnya mengatakan bahwa 

jika pembunuhan tersebut sudah terjadi, maka orang yang membunuh 

pasangannya dalam keadaan berzina tersebut haruslah membawa saksi. Jika tidak 

ada saksi atas kejadian demikaian, maka orang tersebut dijatuhi hukuman qishah 

selama tidak diminta oleh ahli waris si korban uang ganti rugi (diyat) atau 

diamaafkan.
18

 

Adapun yang dalam hal kewarisan ada kesamaan dan perbedaan 

pendapat Imam Hanafi dengan Imam As-Syafi‟i. Dalam kasus yang di dalami ini 
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Imam Hanafi dan Imam As-Syafi‟i sama-sama memberikan argumen hadis yang 

sama yaitu : 

ََ غن جدٍ كال : كال رسول الله  صلى الله ػلََ وسلم : مُس نللاثل من ب وغن عمرو بن شؼَب غن ا

الميَاث شيء. )رواٍ امًسائى والداركطنى(
19
 

Artinya : “Dari Umar bin Syu‟aib, dari ayahnya, dari kakeknya berkata, 

„Bersabda Rasulullah SAW : Tiada mewarisi seorang yang membunuh 

sedikitpun.‟” (HR. an-Nasa‟i dan ad-Daruquthni) 

Namun dalam hal pemaknaan Imam Hanafi dan Imam As-Syafi‟i 

berbeda pandangan. Imam Hanafi berpandangan bahwa yang diharamkan untuk 

mendapatkan kewarisan tersebut adalah orang yang membunuh orang yang tidak 

punya hak untuk membunuh (al-qatl bi ghair haqq), baik itu secara sengaja, 

menyerupai sengaja ataupun pembunuhan yang tersalah.
20

 Dan hanya yang 

demikian saja yang menjadikan seseorang yang membunuh tersebut tidak 

mendapatkan warisan dari orang ia bunuh tersebut. 

Adapun argumen yang mereka dasarkan kepada Al-Qur‟an adalah : 
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 Al-Sayyid Al-Imam Muhammad bin Isma‟il Al-Kahlani, Subulu As-Salam Syarh 
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مَ اُلله اِلَّ بِِلحقَِّ وَمَن كُتِلَ مَظلُ  واوَلَ ثلَتُلُ  َِ سُلطَانًً فلََ ٌسُِرف فِ املَتلِ  مًاو اميَّفسَ انلَّتِِ حَرَّ َِّ فلََد جَؼَلياَ مِوَمِ

َُ كََنَ مٌَصُورًا  َّ  21 ﴾٣٣﴿اِه

Artinya : “Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah 

(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Dan 

barangsiapa dibunuh secara zalim, maka sungguh, Kami telah 

memeberi kekuasaan kepada walinya, tetapi janganlah walinya itu 

melampaui batas dalam pembunuhan. Sesunguhnya dia adalah orang 

yang mendapat pertolongan.” (QS. Al-Isra‟/17 : 33) 

 

Imam Hanafi mengatakan bahwa yang menjadi acuan pertama dalam 

hadis kewarisan pembunuh di atas adalah bahwa pembunuhan itu merupakan 

suatu bentuk perbuatan yang disengaja untuk mempercepat terjadinya kewarisan, 

sehingga jika ada unsur kesengajaan maka diharamkanlah dia untuk mendapatkan 

harta warisan tersebut. Beliau mengatakan : 

.املاثل كصد اس تؼجال الميَاث
22

 

Artinya : “Pembunuhan itu merupakan bentuk kesengajaan untuk mempercepat 

hal kewarisan” 

غلوبة ل او رد  ان كل املاثل كصد اس تؼجال الميَاث ومو ثوهم ف املتل امؼمد ذلِ مٌَ فاهَ يحرم الميَاث

23املصدٍ ػلََ.
 

Artinya : “Sungguhnya setiap pembunuhan yang sengaja untuk mempercepat hal 

kewarisan walaupun itu dlam bentuk menyerupai pembunuhan yang 
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disengaja (al-„amd) maka sungguhnya orang tersebut diharamkan 

untuk mendapatkan warisan sebagai akibat atau balasan atas apa yang 

ia maksudkan” 

Kemudian acuan kedua kata beliau Imam Hanafi adalah pengharaman 

yang dilakukan adalah sebagai balasan pembunuhan yang diharamkan, sebab jika 

pembunuhan yang mubah dikategorikan sebagai pengahalang untuk mendapatkan 

kewarisan tersebut niscaya pembunuhan yang mubah tersebut dihukum dengan 

qishas atau kaffarah. Namun dalam hakikatnya pembunuhan yang mubah tersebut 

tidaklah dihukumi qishas atau kaffarah, hanya pembunuhan yang diharamkan saja 

yang dihukum dengan yang demikian. Beliau mengatakan : 

يَ كابل . والمحل غالمباح المحظور ان الحرمان جزاء املتل المحظور شُػا واملتل من الاطئ محظور لن ضد

.نللتل المباح الاجزاء ػلى جريمة
24
  

Artinya : “Sesungguhnya pengharaman itu merupakan balasan dari pembunuhan 

yang diharamkan secara syari‟at. Dan pembunuhan yang tersalah 

meruapakan bagian dari pembunuhan yang diharamkan karena lawan 

dari haram adalah mubah. Dan hal yang tidak diterima oleh 

pembunuhan yang halal adalah balasan atas tindakan kriminal 

tersebut.” 

 

Sedangkan Imam As-Syafi‟i mengharamkan seluruh kategori 

pembunuhan secara muthlaq tanpa ada terkecuali, beliau mengatakan : 

.كاثل عمدا ول خطأ  ول كَفر ش َأ  ل ٍرث مملوك ول 
25
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Artinya : “Tidaklah mewarisi sedikitpun  seorang hamba sahaya, pembunuh 

baik itu yang disengaja ataupun yang tersalah, begitu juga halnya 

dengan orang kafir.” 

Argumen dasar Imam As-Syafi‟i dalah hal ini adalah umumnya Hadis 

yang datang dari Nabi Saw, sehingga mengahasilkan arti pembunuhan yang 

dilakukan dalam bentuk apapun tidak akan mendapatkan harta dari si mayit. 

Setelah melihat paparan yang ada bisa disimpulkan bahwa Imam 

Hanafi tidak mengharamkan bagi orang yang membunuh pasangannya dalam 

keadaan berzina, sedangkan Imam As-Syafi‟i adalah kebalikannya yaitu 

mengharamkannya. 

Dalam kaidah fikih dijelaskan bahwa : 

ماهَر من اس تؼجل ش َأ  كبل اواهَ غوكب بح
26
 

Artinya : “Barangsiapa yang tergesa-gesa untuk mendapatkan sesuatu sebelum 

masanya, maka ia dihukumi keharaman untuk mendapatkannya.” 

Maksud dari kaidah ini dalam konteks yang ada adalah ketika 

seseorang ingin mendapatkan harta warisan secara tergesa-gesa, maka ia 

dihukumi haram mendapatkannya. Adapun cara untuk mendapatkan harta warisan 

itu dengan cara yang tergesa-gesa adalah dengan membunuh si pewaris. Maka 

jelas di sini bahwa ketika seseorang melakukan pembunuhan dengan maksud 

tujuan untuk memepercepat pembagian warisan menjadikan orang yang 
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 Al-Imam Jalal Ad-Din As-Suyuthi, Al-Asybah Wa An-Nazha‟ir (Surabaya: Al-
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membunuh si pewaris tersebut diharamkan untuk mendapatkan warisan tersebut. 

Hal ini bersesuain dengan pendapat Imam Hanafi yang mengatakan bahwa al-

qashd (adanya maksud) merupakan hal pertama yang dikaji dalam pembunuhan 

tersebut. Jika pembunuhan tersebut ada maksud ingin mempercepat kewarisan 

maka diharamkanlah baginya. Namun, jika tidak ada niat dan maksud untuk 

mempercepat kewarisan tersebut maka tidaklah diharamkan baginya.  

Sedangkan Imam As-Syafi‟i tidak memandang demikian dalam 

kewarisan ini sebab umumnya hadis yang datang. Imam As-Syafi‟i memang 

dikenal dengan kehati-hatian beliau dalam memberikan kepastian hukum. Namun, 

dalam pembunuhan yang umum tersebut ada banyak kategori pembunuhan, lantas 

bagaimana kita menyamakan antara orang yang membunuh atas dasar kezhaliman 

dengan pembunuhan atas dasar penegakan hukum Allah SWT atau antara 

pembunuhan yang dilakukan antara orang yang membela diri/hatanya dengan 

orang yang melakukan pembunuhan atas dasar perampasan/perampokan? 

Dalam permasalahan yang ada pada kajian ini terkait kewarisan 

seorang yang membunuh pasangannya dalam keadaan berzina seperti kasus yang 

terjadi di daerah Nusa Tenggara Barat tepatnya di Kapubaten Sumbawa penulis 

memperbandingkan masalah yang akan ditimbulkan dalam penerepakan kedua 

pendapat Imam Madzhab yakni dengan memakai kaidah : 

المصالح بدرء المفاسد ملدم ػلى جل
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Artinya : “Mencegah kemudharatan lebih didahulukan daripada melakukan 

kemashlahatan (kebaikan).” 

اذا ثؼارض مفسدتان روغي اغظمِا ضررا بِرتكاب اخفِا
28

 

Artinya : “Apabila ada dua mafsadat (kemudharatan/kerusakan) yang saling 

berlawana, maka dipertimbangkanlah yang paling besar 

kemudharatannya dengan melakukan yang lebih kecil 

kemudharatannya.” 

Adapun kemudharatan yang akan ditimbulkan dalam kasus ini adalah 

jika yang di adopsi adalah pendapat Imam Hanafi, maka kemungkinan yang akan 

terjadi adalah dikhawatirkan adanya alasan seseorang mebunuh orang lain dengan 

mengatakan bahwa ia memergoki pasangannya tersebut sedang berzina. 

Di sisi lain, jika yang diadopsi adalah pendapat Imam As-Syafi‟i, 

maka kemungkinan yang akan terjadi adalah orang yang membunuh tersebut 

dikhawatir melakukan tindak pidana lainnya seba tidak terima jika dia terhapus 

dari ahli waris, kemiskinan atau kelaparan yang berkepanjangan bagi kalangan 

bawah, sebab dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Indonesia (KUHP) 

menjelaskan bahwa ada 3 (tiga) klasifikasi pembunuhan dan kemudian diatur 

dalam pasalnya masing-masing. Pertama, pembunuhan dengan sengaja, hal ini 

diatur dalam pasal 338 KUHP dengan sanksi hukuman penjara paling lama 15 

(lima belas) tahun. Kedua, pembunuhan berencana, diatur dalam pasal 340 KUHP 
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dengan sanksi hukuman pidana mati atau penjara seumur hidup atau selama waktu 

tertentu paling lama 20 tahun. Ketiga, pembunuhan tidak dengan sengaja, diatur 

dalam pasal 359 KUHP dengan sanksi hukuman penjara paling lama 5 (lima) 

tahun atau kurungan palingan lama 1 (satu) tahun.
29

 Dikhawatirkan ketika keluar 

dari penajara tidak memiliki apa-apa sehingga kekhwatiran tadi terjadi ataupun 

melakukan tindak kriminal lainnya. 

Maka melihat kekhawatiran-kekhawatiran yang akan terjadi yang 

kemungkinan lebih berpotensi untuk kemudharatan yang lebih besar menurut 

penulis adalah jika yang diadopsi pendapat Imam As-Syafi‟i. 

E. Pendapat yang Dipilih Terkait Kewarisan Seorang yang Membunuh 

Pasangannya dalam Keadaan Berzina 

Setelah melihat hasil dari munaqasyah adillah di atas, penerapan 

pendapat Imam As-Syafi‟i dalam kasus seperti yang terjadi di Kabupaten 

Sumbawa, NTB, menurut penulis unutuk kehati-haitan sangatlah bagus sekali, 

namun melihat konteks yang terjadi dimana suami yang membunuh pasangannya 

tersebut adalah sebab memperdapati istrinya berselingkuh/berzina di rumahnya 

sendiri di saat si suami sedang tertidur dan kemudian membunuh si istri tersebut. 

Pembunuhan yang terjadi di sana bukanlah pembunuhan yang di warnai dengan 

keinginan untuk memepercepat mendapatkan kewarisan, akan tetapi pembunuhan 

sebab bercampur aduknya perasaan melihat istrinya berzina di depannya sendiri. 
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Sehingga penulis memilih pendapat Imam Hanafi dalam hal tersebut terkait 

kewarisan seorang yang membunuh pasangannya dalam keadaan berzina, yakni 

tidak terhalangnya seorang yang membunuh pasangannya dalam keadaan berzina. 

  


